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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap
individu yang berfungsi sebagai sarana pengembangan
potensi diri secara optimal. Melalui pendidikan, seseorang
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan, sikap, serta nilai-nilai
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
konteks pembangunan bangsa, pendidikan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas® sumber daya
manusia yang unggul, kreatif, dan berdaya saing. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus dilakukan
secara terencana, sistematis, dan'berkesinambungan sejak
usia dini.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun
melalui  pemberian rangsangan pendidikan guna
membantu pertumbuhan dan * perkembangan jasmani
maupun rohani ragar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD menjadi fondasi
penting dalam membentuk.dasar perkembangan anak, baik
dari aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, nilai agama
dan moral, seni, maupun fisik-motorik.

Masa anak usia dini sering disebut sebagai golden age atau
masa.cmas, yaitu periode yang sangat menentukan dalam
keseluruhany, prosessperkembangan individu. Pada masa
ini, perkembangan otak anak berlangsung sangat [pesat
schingga stimulasi yang diberikan akan memberikan
dampak jangka panjang terhadap kualitas perkembangan
sclanjutnyam Apabila pada masa ini anak memperoleh
stimulasi yang tepat, maka berbagai aspek perkembangan
dapat tumbuh secarasoptimal.. Sebaliknya, kurangnya
stimulasindapat' menghambat perkembangan anak pada
tahap berikutnya.

Salah satw, aspek petkembangan yang memiliki peran
penting dalam kesiapan belajar anak adalah perkembangan
fisik-motorik. Perkembangan motorik terbagi menjadi
dua, yaitu motorikikasar dan motorik halus. Motorik kasar
berkaitan dengan gerakan yang melibatkan otot-otot besar,
seperti berlari, melompat, dan memanjat. Sementara itu,
motorik halus berhubungan, dengan aktivitas / yang
melibatkan otot-otot kecil, terutama koordinasi antara
mata dan tangan. Keterampilan motorik halus sangat
diperlukan dalam berbagai aktivitas' sehari-hari, seperti
menulis, menggambar, menggunting, menempel,
membuka dan menutup kancing, serta meronce.
Kemampuan ini juga menjadi dasar penting dalam
mendukung kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan
dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) karena bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran secara langsung
melalui tindakan yang dirancang dan dilaksanakan di
dalam kelas. PTK merupakan penelitian yang dilakukan
oleh guru untuk mengatasi permasalahan pembelajaran,
meningkatkan Kualitas proses dan hasil belajar, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan inovatif." Melalui’, pendekatan ini, guru berperan
sebagai peneliti yang secara reflektif melakukan evaluasi
dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

Penelitian dilaksanakan di PAUD Muslimat NU Bunga
Bangsa Dolopo Madiun dengan tujuan meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui  kegiatan
meronce. Subjek penelitian adalah anak usia 3—4 tahun.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,/dimana setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3).observasi, dan (4) refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH), menyiapkan alat dan
bahan meronce seperti manik-manik atau bahan alam serta
tali, dan menyusun instrumen_.observasi. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan
kegiatan meronce sebagai bentuk stimulasi motorik‘halus
anak. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan observasi
untuk mengamati perkembangan kemampuan anak dalam
koordinasi mata dan tangan, ketepatan memasukkan benda
ke tali, serta kerapian susunansroncean. Tahap refleksi
dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan pada setiap
siklus sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan
apabila lebih dari 76% anak mencapai kategori
Berkembang Sangat  Baik (BSB) dalam kemampuan
motorik halus. Apabila pada sikluspertama indikator
keberhasilan belum tercapai, maka dilakukan perbaikan
dan dilanjutkan pada siklus berikutnya hingga target yang
ditentukan tercapai.

HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang telah'dilaksanakan di PAUD Muslimat NU
Bunga_Bangsa, /diperoleh, temuan bahwa kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan meronce mengalami
peningkatan yang signifikan dari Siklus I ke Siklus II.
Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek
kuantitatif berupa persentase capaian, tetapi juga secara
kualitatif tampak pada perubahan perilaku belajar anak,
tingkat kemandirian, ketelitian, serta kepercayaan diri
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan dalam bentuk kegiatan meronce
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yang dirancang secara sistematis, terstruktur, dan berulang
mampu memberikan stimulasi yang optimal terhadap
perkembangan motorik halus anak usia dini.

Pada pelaksanaan Siklus I, proses pembelajaran telah
berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
dalam RPPH. Anak-anak tampak antusias mengikuti
kegiatan meronce, meskipun masih terdapat berbagai
kendala dalam pelaksanaannya. Pada aspek kemampuan
mengoordinasikan gerakan mata dan tangan saat
mengambil serta memasukkan bahan alam ke'dalam tali,
capaian sebesar 50% menunjukkan bahwa anak mulai
memahami prosedur kegiatan, namun Koordinasi visual-
motorik belum berkembang secaraoptimal. Beberapa anak
masih menunjukkans gerakan’ yang kurang terarah,
kesulitan dalam menyesuaikan posisi tangan dengan
lubang tali, serta membutuhkan bantuan verbal maupun
fisik dari guru. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi
antara fungsi penglihatan dan kontrol gerakan tangan
masih berada pada tahap perkembangan awal.

Pada /aspek . kemampuan memegang benda keeil
menggunakan otot-otot jari secara terkontrol, persentase
capaian  sebesar. 55% .mencerminkan  adanya
pertkembangan, tetapizbelum stabil. "Anak mulai mampu
menggunakan gerakan menjepit (pincer grasp), namun
kekuatan dan kelenturan otot jari, belum sepenuhnya
terlatih. Sebagian anak masih sering menjatuhkan bahan,
memegang dengan posisi yang kurang tepat, atau
memerlukan waktu yang.cukup lama untuk menyelesaikan
saturangkaian roncean. Kondisi ini menunjukkan bahwa
stimulasi teshadap-otot-otot kecil tangan perlu dilakukan
secara konsisten dan berulang agar tercapai kontrol
motorik yang lebih baik.

Sementara itu, pada aspek kemampuan menyusun bahan
alam secara teratur dan rapi, capaian sebesar 60% menjadi
hasil_ tertinggi pada='Siklus L. Anak, mulai ‘mampu
mengikuti-contoh pola sederhana yang diberikan guru,
seperti ‘menyusun berdasarkan warna atau ukuran. Akan
tetapi, konsistensi pola, kerapian susunan, serta ketelitian
dalam menjaga _jarak antar bahan masih perlu
ditingkatkan. Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan
meronce pada Siklus L.mencapai 55%. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi
pra-tindakan, namun belum memenuhi indikator
keberhasilan minimal 75% yang telah ditetapkan dalam
penelitian.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada akhir Siklus L,
ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi hasil
pembelajaran, antara lain penyampaian instruksiyang
kurang sederhana dan belum sepenuhnya dipahami oleh
anak usia 34 tahun, variasi media yang masih terbatas
sehingga kurang menstimulasi minat belajar secara
maksimal, serta adanya perbedaan kemampuan individu
yang memerlukan pendekatan lebih personal. Selain itu,
beberapa anak menunjukkan tingkat konsentrasi yang
masih pendek dan mudah terdistraksi oleh lingkungan
sekitar.
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Sebagai tindak lanjut dari refleksi tersebut, pada Siklus 11
dilakukan  berbagai  perbaikan  strategis. = Guru
menyederhanakan instruksi dengan menggunakan bahasa
yang lebih konkret dan demonstratif, memberikan contoh
secara perlahan dan berulang, serta memecah langkah
kegiatan menjadi tahapan kecil yang mudah dipahami
anak. Variasi bahan alam diperbanyak dengan bentuk,
warna, dan tekstur yang lebih beragam untuk
meningkatkan  ketertarikan ~dan  motivasi  anak.
Pendampingan individual juga ditingkatkan, terutama bagi
anak yang mengalami hambatan, serta diberikan
penguatan positif berupa pujian dan apresiasi atas setiap
kemajuan yang dicapai.

Pelaksanaan Siklus II menunjukkan hasil yang jauh lebih
optimal. Pada ' aspek koordinasi 'mata dan tangan,
persentase meningkat menjadi 80%. Anak terlihat lebih
fokus, mampu mengarahkan pandangan pada objek
dengan lebih stabil, serta dapat memasukkan bahan ke
dalam tali dengan gerakan yang lebih, presisi.
Ketergantungan terhadap bantuan guru berkurang secara
signifikan, yang menunjukkan adanya/ peningkatan
kemandirian dan integrasi visual-motorik.

Pada aspek kemampuan memegang benda kecil dengan
kontrol otot jari, persentase meningkat menjadi 85%. Anak
semakin terampil dalam menggunakan gerakan menjepit
dan menggenggam sccara tepat. Gerakan jari tampak lebih
fleksibel, tidak kaku, dan lebih terkoordinasi. Hal ini
menunjukkan bahwa latihan meronce yang dilakukan
secara berulang memberikan dampak positif terhadap
penguatan otot-otot kecil tanganssertapeningkatan kontrol
motorik halus.

Adapun pada aspek kemampuan.menyusun bahan secara
teratur dan rapi, persentase.meningkat menjadi 90%. Anak
tidak hanya mampu menyusun bahan sesuai contoh, tetapi
juga mulai menunjukkan-kreativitassdalam membuat.pola
sederhana secara mandiri. Tingkat ketelitian'dan kerapian

meningkat, serta anak tampak lebih sabar dalam
menyelesaikan ~ tugas'hingga tuntas.  Hal ini
mengindikasikan bahwa' kegiatan __meronce juga

berkontribusi terhadap pengembangan aspek non-motorik
seperti konsentrasi, ketekunan, disiplin, dan kemampuan
mengikuti instruksi.

Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan meronce pada
Siklus® IT mencapai/ 85%, sehingga telah melampaui
indikator keberhasilan, yang ditetapkan. Peningkatan
sebesar 30%, dari’ Siklus I ke Siklus II menunjukkan
efektivitas tindakanwyang diberikan. Secara pedagogis,
hasil dnipmembuktikan "bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas konkret dan bermain yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak wusia dini mampu
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kemampuan motorik halus.

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa kegiatan meronce
menggunakan  bahan alam  merupakan strategi
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pembelajaran yang efektif, ekonomis, dan mudah
diterapkan di lingkungan PAUD. Aktivitas yang dilakukan
secara menyenangkan, berulang, dan bertahap terbukti
mampu menstimulasi koordinasi mata dan tangan,
meningkatkan kekuatan serta kontrol otot jari, serta
membiasakan anak bekerja secara sistematis dan rapi.
Selain itu, kegiatan ini juga mendukung perkembangan
aspek sosial-emosional melalui pengalaman keberhasilan
yang meningkatkan rasa percaya diri anak.

Dengan  demikian, kegiatan =~ meronce dapat
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif kegiatan
pembelajaran  inovatif _ryang . aplikatif  dalam

mengembangkan kemampuan meotorik halus anak usia
dini. Implementasi kegiatan ini secara konsisten dan
terencana diharapkan mampu/mendukung kesiapan anak
dalam menghadapi tahap perkembangan selanjutnya,
khususnya dalam keterampilan pramenulis dan aktivitas
akademik dasar lainnya.

Tabel Kesimpulan Peningkatan Kemampuan Motorik
Halus Anak

Siklus L. | Siklus

Aspek %) 11 (%)

Keterangan

Anak mampu
mengoordinasikan
gerakan mata dan
tangan saat 50% 80%
mengambil serta
memasukkan bahan
alam ke tali

Meningkat

Anak dapat
memegang benda
kecil dengan
menggunakan otot-
ototyjari secara
terkontrol

55% 85% | Meningkat

Anak mampu
menyusun bahan
alam secarateratur
dan rapi di tali

60% 90% | Meningkat

Rata-Rata

0
Keseluruhan 55% 85%

Tercapai

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata keseluruhan meningkat
dari 55% menjadi 85%, sehingga indikator keberhasilan
penelitian dinyatakan tercapai.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan meronce memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan motorik halus anak usia 3—4 tahun di PAUD

Muslimat NU Bunga Bangsa. Peningkatan tersebut terlihat
secara bertahap dan sistematis, sejalan dengan prinsip
dasar PTK yang menekankan adanya proses perbaikan
berkelanjutan melalui refleksi dan tindakan yang
terencana.

Pada pelaksanaan Siklus I, hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan motorik halus anak mulai mengalami
perkembangan dengan rata-rata capaian sebesar 55%.
Angka ini menunjukkan adanya respons positif terhadap
kegiatan' ‘meronce yang diterapkan sebagai bentuk
stimulasi. Anakimulai menunjukkan minat, keterlibatan,
dan usaha untuk menyelesaikan tugas, meskipun dalam
pelaksanaannya masih ditemukan berbagai keterbatasan.
Capaian tersebut belum memenuhirindikator keberhasilan
yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 80%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran pada Siklus I
masih memerlukan penyempurnaan. Kondisi ini wajar
terjadi dalam proses PTK, karena siklus pertama berfungsi
sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi efektivitas
tindakan serta /menemukan kendala yang muncul di
lapangan.

Hasil refleksi pada akhir/Siklus I menjadi dasar dalam
merancang perbaikan pada Siklus 1I Perbaikan dilakukan
dengan pendekatan yang lebih-adaptif terhadap kebutuhan
dan kemampuan anak. Gutu menyederhanakan instruksi
dengan bahasa yang lebih konkret, memberikan contoh
secara langsung dan berulang, serta memecah kegiatan
menjadi. langkah-langkah kecil™ agar lebih mudah
dipahami. Variasi ‘bahan alam yang digunakan dalam
kegiatan ‘meronce’ juga “diperbanyaksagaranak lebih
tertarik dan tidak mudah merasa bosan. Selain itu,
pendampingan individual ditingkatkan, terutama bagi
anak yang menunjukkan kesulitan dalam koordinasi
gerakan maupun kontrol otot jari. Pemberianspenguatan
positif seperti pujian, motivasi, dan apresiasi atas hasil
karya anak juga dilakukanmsecara konsisten untuk
meningkatkansasa percaya diri dan semangat.belajar.

Pelaksanaan Siklus Ilimenunjukkan hasil yang jauh lebih
optimal. Rata-rata capaian kemampuan motorikshalus anak
meningkat menjadi 85%, schingga telah™ melampaui
indikator keberhasilan yang,  ditetapkan. Peningkatan
sebesar 30% dari Siklus I ke Siklus Tlmenunjukkan bahwa
tindakan perbaikan yang  dilakukan berdasarkan hasil
refleksi memiliki efektivitas yang tinggi. Hal ini
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang
dirancang secara reflektif, sistematis, dan berorientasi
pada kebutuhan /peserta didik dapat menghasilkan
perubahan yang signifikan.

Kemajuan tersebut tampak secara menyeluruh pada
seluruh aspek yang diamati. Dalam aspek koordinasi mata
dan tangan, anak mampu mengintegrasikan fungsi
penglihatan dan gerakan tangan dengan lebih baik saat
mengambil dan memasukkan bahan alam ke dalam tali.
Gerakan menjadi lebih terarah, tidak terburu-buru, dan
menunjukkan kontrol yang lebih stabil. Pada aspek
kemampuan memegang benda kecil, kekuatan serta
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kelenturan otot-otot jari anak meningkat secara nyata.
Anak mampu menjepit, menggenggam, dan mengarahkan
benda kecil dengan presisi yang lebih baik. Sementara itu,
pada aspek kemampuan menyusun bahan secara teratur
dan rapi, anak menunjukkan peningkatan dalam hal
ketelitian, konsistensi pola, serta kerapian hasil akhir
roncean.

Selain peningkatan pada aspek motorik, dampak positif
juga terlihat pada perkembangan aspek lain. Anak tampa

lebih fokus dan mampu mempertahankan perhatian dala
waktu yang lebih lama selama kegiatan b
percaya diri  meningk

menyelesaikan tugas s
tanggung jawab ter
berkembang. Bahk
kemajuan, seperti
bahan, serta me
Hal ini menunj
berkontribusi p
juga mg n
secara
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